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METODE BERCERITA SEBAGAI MEDIA PENANAMAN KARAKTER 

POSITIF PADA ANAK USIA DINI 

 

Oleh:  

Dewi Rayani dan Eneng Garnika 

Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Institut Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Mataram 

e-mail: basma_rayani@yahoo.com, dan garnikaheri@gmail.com 

 
Abstrak: Metode bercerita merupakan salah satu media belajar yang bisa digunakan untuk 

meransang imajinasi anak usia dini. tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah 

pengaruh metode bercerita sebagai media penanaman karakter positif pada anak usia dini. 

Mendengarkan cerita merupakan suatu kesenangan yang disukai oleh anak usia dini, denga 

mendengarkan cerita bukan hanya audio anak yang diransang namun juga visual yaitu anak 

dapat melihat ekspresi sang pembaca untuk lebih dapat memahami isi pesan yang 

disampaikan oleh pembaca. Sampel yang diambil anak dengan usia 4-6 tahun dengan jumlah 

12 anak. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif, dengan observasi dan 

wawancara kepada guru TK permata Bangsa dengan hasil yang didapat adalah metode 

bercerita terhadap anak usia dini sangatlah efektif untuk menanamkan karakter positif pada 

anak usia dini. 

Kata kunci: metode bercerita, karakter positif, anak usia dini  

 

Abstract: The method of storytelling is a learning medium that can be used to stimulate the 

imagination of early childhood, the purpose of this study is to determine whether there is an 

effect of the method of storytelling as a medium for inculcating positive characters in early 

childhood. Listening to a story is a pleasure that is loved by early childhood, by listening to 

the story not only the audio of the child being transposed but also visual, that is, the child can 

see the expression of the reader to be able to understand the message conveyed by the reader. 

Samples taken by children aged 4-6 years with a total of 12 children. The method used is a 

qualitative method, with observation and interviews with Permata Bangsa Kindergarten 

teachers and the results obtained are the method of telling a story to early childhood is very 

effective for instilling positive character in early childhood 

Keywords: storytelling method, positive character, early childhood 

 

PENDAHULUAN  

Anak usia dini adalah anak yang berada 

dalam rentan usia 0-6 tahun. Anak yang 

berada pada fase ini sedang menjalani 

tahap pertumbuhan dan perkembangan 

yang masih disebut unik, dikarenakan  

usia ini masih dapat berubah. Anak 

dengan sebutan usia dini juga diibaratkan 

dengan kertas kosong, akan ada banyak 

faktor yang dapat menentukan apa yang 

dapat ditulis dalam kertas kosong 

tersebut dalam perjalannanya menuju 

kedewasaan.  

Berbicara tentang kertas kosong 

yang menganut pada aliran empirisme 

dengan dokrin tabularasa yang 

menekankan arti penting pengalaman , 

lingkungan dan pendidikan dalam arti 

perkembangan manusia bergantung pada 

pengalaman pendidikan individu itu 

sendiri (muhibin, 2005), yaitu tumbuh 

kembang anak juga diperngaruhi oleh 

pengalaman belajarnya. Maria 

Montessori (Hurlock, 1978) mengatakan 

hawa anak usia 3-6 tahun merupakan 

periode sensitive atau masa peka yaitu 

suatu masa dimana suatu fungsi tetentu 

perlu diransang, sehingga tidak 

terhambat perkembanganya.  

Apa yang didapat dan apa yang  

dipelajari pada usia dini akan tetap 

membekas dan bahkan memiliki 

mailto:basma_rayani@yahoo.com
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pengaruh dominan dalam diri anak dalam 

menentukan sikap hidup yang akan 

dijalani di masa dewasa nanti, oleh sebab 

itu pendidikan yang baik pada anak usia 

dini akan berdanpak positif.  Mengingat 

fenomenena saat ini adalah banyaknya 

anak yang tumbuh menjadi dewasa 

dengan nilai moral yang sangat minim.  

Banyaknya anak anak yang tidak 

memiliki karakter positif seperti 

kurangnya perilaku santun, anak muda 

jaman milenial mengatakan diri sebagai 

anak yang luar biasa numun tidak sedikit 

ditemukan anak milikial dengan nilai 

budiperkerti yang miskin. Fenomena ini 

merupakan tugas sekaligus tantangan 

wajib bagi seorang pendidik untuk dapat 

melahirkan generasi yang memiliki 

karakter positif.  

Mengacu pada Undang-undang 

Sisdiknas tahun 2003 pasal 1 ayat 14, 

upaya pembinaan yang ditujukan bagi 

anak usia 0-6 tahun tersebut dilakukan 

melalui Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD). Pendidikan anak usia dini dapat 

dilaksanakan melalui pendidikan formal, 

nonformal dan informal. Adapun ranah 

pada pendidikan anak usia dini meliputi 

bidang pembiasaan dan kemampuan 

dasar anak, kedua hal ini akan dapat 

tercapai dengan baik ketika ada peran 

hebat seorang guru guna menjadikan 

anak tersebut sebagai individu yang 

memiliki karakter positif dalam setiap 

tingkahlakunya.  

Salah satu kegiatan yang dapat 

dilakukan oleh guru bagi anak usia dini 

adalah dengan membacakan beberapa 

kisah-kisah yang bisa dijadikan tauladan 

bagi anak usia dini, mendengarkan cerita 

akan sangat menyenangkan bagi anak. 

Anak belajar membayangkan tokoh-

tokoh dan mengimajinasikan peran dari 

setiap tokoh yang dibacakan. Dalam 

bembacakan cerita yang berfungsi saat 

ini adalah audio dan visio anak, yang 

mana dengan mendengarkan dan melihat 

berbagai ekspresi sang pembaca cerita 

akan membuat anak lebih mudah 

memahami, selain itu bercerita/ atau 

mendengarkan cerita adalah salah satu 

ranah bermain bagi anak. Selain itu, 

pembelajaran dengan bercerita kisah 

tauladan akan membuat anak lebih peka 

dan meningkatkan imajinasi anak. 

Metode bercerita juga sangatlah 

selaras dengan usia anak usia dini yang 

masih dalam dunia bermain, bercerita 

dengan menunjukkan berbagai macam 

ekspesi, baik dengan menirukan suara 

serta ekspresi wajah  yang sesuai dengan 

tokoh yang diceritakan. Hal ini akan 

terasa menyenangkan bagi anak. 

Pemberian materi-materi dengan cara 

menyenangkan dalam lingkup bermain 

akan membuat anak merasa nyaman dan 

senang, suasana nyaman dan bahagia 

adalah salah satu kebutuhan yang harus 

terpenuhi pada masa anak anak.  Situasi 

inilah yang pada masa ini dibutuhkan. 

Yaitu ada rasa gembira senang, bermain 

namun ada unsur- unsur positif yang 

didapatkan.  

Metode bercerita merupakan 

salah satu pemberian pengalaman belajar 

yang berbeda bagi anak (moeslichatoen, 

2004). Sedangkan Musfiroh (2009) 

mengatakan bercerita adalah salah satu 

upaya untuk menanamkan nilai –nilai 

budi pekerti atau nilai-nilai karakter 

dalam diri anak. Dengan membacakan 

cerita anak mendengarkan guru yang 

sedang membacakan buku cerita dan 

anak mulai memutar informasi tersebut 

dalam otak serta membayakkan dan 

mengimajinasikan setiap kisah yang 

disebutkan oleh sang pembaca (guru). 

Sedangkan karakter menurut Alwisol 

(2002) karakter merupakan gambaran 

tingkah laku yang dilakukan dengan cara 

memperlihatkan serta menonjolkan nilai, 

baik itu benar maupun salah secara 

implisit dan juga eksplisit.  Karakter  

juga dapat diartikan dengan sifat 

kejiwaan , akhlak atau budi pekerti yang 

menjadi ciri khas seseorang ( abdul 

majid, 2010)  
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Sedangkan karakter positif sendiri 

diartikan dengan nilai norma yang ada 

dalam masyarakat yang dianggap baik 

atau buruk serta ada dukungan dari 

norma agama dan budaya. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa karakter positif  

adalah suatu sikap dan perilaku individu 

yang dapat diterima sesuai dengan nilai 

agama, budaya masyarakat yang besifat 

baik. Namun apabila dihubungkan 

dengan pendidikan, pendidikan karakter 

dapat diartikan dengan pendidikan budi 

pekerti yaitu melibatkan aspek 

pengetahuan, rasa dan tindakan (amal, 

2011). Selanjutnya Mustakim 

(2011)menyatakan bahwa pendidikan 

karakter dapat dimaknai sebagai suatu 

proses internalisasi sifat- sifat utama 

yang menjadi cirri khusus dalam suatu 

masyarakat kedalam diri peserta didik 

sehingga dapat tumbuh dan berkembang 

menjadi manusia dewasa sesuai denga 

nilai budaya masyarakat setempat.  

Adapun saat sekarang ini 

pendidikan karakter sudah mulai 

digalangkan sedini mungkin, yaitu 

dimulai dari pendidikan awal yaitu TK/ 

PAUD begitu juga halnya dalam TK 

permata Bangsa, pendidikan karakter 

dilakukan dengan mengadakan metode 

bercerita kepada para siswa ( anak usia 

dini). Pembelajaran ini disesuaikan 

dengan usia anak yaitu anak dalam usia 

bermain. Yang mana bagi anak usia dini 

bermain adalah hal yang paling 

menyenangkan, melalui bermain semua 

aspek perkembangan anak dapat 

ditingkatkan dan dikembangkan. Adapun 

upaya untuk membantu perkembangan 

anak usia dini dalam melatih serta 

mengembangkan nilai-nilai karakter 

positif dapat dilakukan dengan metode 

bercerita tentunya cerita yang diberikan 

untuk anak usia dini disesuaikan dengan 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.  

Untuk menanamkan nilai karakter 

positif maka diperlukan berbagaihal salah 

satunya adalah dengan memilih ceita 

yang dibacakan, tujuan dari hal tersebut 

adalah anak diajarkan untuk mengambil 

hikmah, pesan moral serta kesan yang 

ada dalam cerita tersebut. Cerita yang 

indah serta bermakna akan mudah 

melekat dalam pikiran anak serta dengan 

bercerita akan dirasa menyenangkan bagi 

anak usia dini. Selain itu juga dengan 

bercerita dapat meningkatkan imajinasi 

anak, serta menimbulkan pengetahuan 

baru bagi anak dan tentu akan menambah 

kelekatan anatar anak dan yang 

membacakan cerita.   

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif yaitu memahami 

fenomena apa yang dialami oleh subyek 

penelitian  misalnya, perilaku,motivasi 

dan tindakan-tindakan lain secara 

holistik, yang  digambarkan dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dengan 

memanfaatkan metode alamiah ( 

Moleong, 2005). 

Sedangkan metode deskriptif 

menganalisa dan menyajikan secara 

sistematis sehingga dapat lebih mudah 

difahami dan disimpulkan (Lyons & 

Coyle, 2007; Cresswell, 2003) Penelitian 

ini dilaksanakan di TK Permata Bangsa 

dengan Subjek penelitian berjumlah 9 

orang yang terdiri atas 6 orang siswa 

laki-laki dan 3 orang siswa perempuan.  

Teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan wawancara tak terstandar 

(unstandarized interview) dan observasi 

secara partisipan. Adapun instrument 

yang digunakan yaitu : catatan lapangan, 

lembar observasi serta dokumentasi. 

Sedangkan sumber data yang didapatkan 

oleh peneliti dengan mewawancarai 

pihak-pihak yang terlibat dalam sekolah 

tersebut  seperti guru kelas.     

Teknik analis data dengan analisis 

deskriptif  dimulai dengan menjabarkan 

berbagai sikap siswa tentang perilaku 

positif, serta jabaran perubahan hasil 

perilaku siswa setelah melewati metode 

bercerita di dalam kelas. Serta gambaran 
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respon dari guru dan orang tua siswa. 

Berikut tahapan atau beberapa prosedural 

yaitu mereduksi data , penyajian data dan 

verifikasi data. Hal ini dapat tergambar 

dalam bagan berikut:  

Gambar, 01 

Komponen-komponen analisa data 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL PEELITIAN DAN BAHASAN 

Berdasarkan observasi awal dan 

wawancara dengan guru TK Permata 

Bangsa terdapat ada beberapa karakter 

yang ingin dikembangkan guru pada 

anak usia dini yang disesuaikan dengan 

banyaknya refrensi yang ada di 

lingkungan sekolah, diantaranya adalah 

sikap tolong- menolong, perilaku santun  

dan saling menghargai, bertegur sapa, 

menghindari marah, mengucapkan maaf,  

dan masih banyak lagi. Namun peneliti 

berfokus pada perilaku santun.   

Sejak hari pertama pelitian penelit 

mulai menfokuskan pada obyek yang 

akan diteliti, beberapa stimulus mulai 

diberikan kepada para siswa contohnya 

ketika para siswa sedang belajar 

mewarnai ada salah seorang siswa yang 

tidak membawa krayon dan guru 

meminta siswa yang lain untuk berbagi 

krayon pada teman yang tidak membawa 

peralatan mewarnai tersebut, namun 

tidak semua anak langsung merespon dan 

meminjamkan krayon pada teman yang 

tidak membawa krayon tersebut. 

Dikesempatan yang lain pula didapati  

bahwa hasil observasi yang berkaitan 

dengan perilaku santun digambarkan 

adalah beberapa anak ketika masuk 

kedalam kelas tidak mengucapkan salam 

dan bersalaman pada guru namun 

langsung duduk dan bahkan mengganggu 

teman yang lain. Berdasarkah hasil 

observasi ini kemudian peneliti mulai 

memilah dan memilih dongeng yang 

dibacakan saat jam teling berlangsung .  

Disaat jam pelajaran 

mendengarkan cerita, cerita pertama 

yang diacakan adalah tentang “aku anak 

santun” dalam buku yang berjudul aku 

anak santu ini menceritakan tentang 

kisah seorang anak yang selalu berbuat 

baik terhadap sesama, namun anak yang 

lain malah mengabaikan perilaku itu 

perilaku baik itu dicontohkan dengan 

selalu berucap salam kepada yang lebih 

tua tanpa memandang status sosial orang 

tersebut, dan dilembar berikutnya 

perilaku santun juga digambarkan ketika 

dua anak hendak bertamu ke rumah salah 

seorang teman bermain mereka, berikut 

penggalan cerita “ tu rumah nina. Yuk, 

kita ketuk pintunya” ajak Sali tetapi 

Dani, malah menyelonong masuk ke 

rumah nina, eh dani kita harus 

ngucapkan salah dulu “ kata Sali. 

  Saat membacakan cerita ini guru  

dalam membacakan cerita menggukan 

ekpersi dan gerakan sambil 

memperlihatkan gambar yang ada dalam 

buku cerita kepada para anak, dengan 

Pengumpulan data 

 

conclusion Pengurangan data 

Penyajian 

data  
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demikian anak–terlihat antusias dan 

bersemangat. Setelah selesai 

membacakan cerita, guru sebagai 

pembaca cerita kemudian mengulangi 

beberapa kalimat yang ada dalam buku 

cerita serta menyampaikan pesan yang 

ada dalam cerita tersebut, anak- anak 

terlihat antusias hal ini menandakan 

bahwa anak-anak terlihat faham akan 

pesan yang diberikan. 

Dalam cerita yang lain 

menanamkan perilaku “tidak boleh 

sombong” dengan judul  “Qorun si kaya 

raya” buku yang diterbitkan oleh Mizan 

menyimpan pesan tantang seorang yang 

kaya raya namun enggan menyantuni 

orang lain serta selalu berperilaku 

angkuh dan sombong. Qorun selalu 

bangga dengan apa yang dimiliki hingga 

lupa bahwa dalam harta yang melimpah 

itu terdapat hak orang lain.  Ketika 

membacakan cerita ini nak anak terlihat 

khusuk namun antusias, semua terdiam 

ketika guru membacakan cerita tidak 

seorangpun bersuara namun ketika guru 

melontarkan pertanyaan “ bolehkah kita 

seperti qorun yang sombong dan 

pelit???”  dengan serentak para siswa 

menjawab “ tidaaakk…” nanti ditelan 

bumi..” nanti ada gemapa…” tidak di 

sayang Allah…”   

Pada kesempatan berikutnya 

cerita yang sama dibacakan kembali serta 

diulang-ulang, namun para siswa tidak 

merasa bosan dan memberikan respon 

yang sama dan semangat yang sama. 

Cerita yang dibacakan berulang-ulang 

pada kesempatan yang berbeda 

diharapkan dapat semakin memberikan 

pemahaman pada siswa tentang pesan 

yang tersimpan dalam cerita tersebut.  

Setelah 4 minggu dari penerapan 

cerita yang bernuansa perilaku santun 

diberikan pada anak TK permata bangsa 

selanjutnya melihat hasil dari penerapan 

pembacaan cerita tersebut yaitu, mulai 

mengamati bagaimana perilaku siswa. 

Ditemukan bahwa ketika masuk kelas 

siswa datang dan mengucapkan salam 

serta bersalaman pada guru, bukan haya 

guru yang ada di kelas namun sewaktu 

masuk di lingkungan sekolah para siswa 

ketika menjumpai guru yang masih di 

luar kelas juga langsung menyapa dan 

bersalaman. Hasil yang menyenangkan 

juga dipaparkan oleh orang tua siswa 

yang menunggu anak di sekolah yang 

diwawancarai secara langsung,  

mengatakan bahwa anaknya mulai bisa 

berbagi mainan dengan saudaranya dan 

tidak pelit lagi. “ anak saya selalu 

mengatkan, nanti kamu jadi qorun lho 

kalau pelit” lalu saya Tanya” qorun itu 

siapa” “ itu lho bu , yang diceritain bu 

guru yang ditelan bumi gempa itu”  

berikut gambaran perubahan sikapsiswa 

yang digambarkan dalam table : 

Table 01 : Indikator Sikap Santun Siswa  

No  Indikator perilaku Ceklis  nilai perubahan sikap 

Minggu 

pertama 

Minggu  

ke 2 

Minggu  

ke 3 

Minggu  

ke 4 

  K C B K C B K C B K C B 

1 Menghormati yang lebih 

tua 

√    √   √    √ 

2 Memberi dengan tangan 

kanan  

  √   √   √   √ 

3 Tidak berkata-kata kasar    √   √   √   √ 

4 Tidak  sombong  √    √   √   √ 

5 Tidak meludah 

disembarang 

  √   √   √   √ 
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6 Member salam ketika 

berjupa dengan  para 

guru  

√    √   √    √ 

7 Menghargai pendapat 

orang lain  

√    √   √   √  

8 Suka memberi  √    √   √    √ 

 

Bedasarkan tabel ditas dapat 

tergambarkan bahwa secara keseluruhan 

sikap santun pada diri siswa mengalami 

peningkatan berdasarkan hasil dari setiap 

minggunya,. Pada minggu pertama, 

penilaian perubahan hasil perilaku siswa 

masih dalam kategori kurang dan cukup, 

dikarenakan pada minggu ini pemahaman 

siswa tentang tema cerita yang diberikan 

masih bersifat umum, walau siswa sudah 

mulai diajarkan tentang sikap santun 

pada minggu pertama siswa masih 

meyesuaikan diri pada minggu ini siswa 

juga sudah mulai diajarkan tentang sikap 

tegur sapa dengan guru dan wali murid 

yang menunggu di sekolah.  

Kemudian pada minggu ke kedua 

cerita yang memiliki nuansa yang sama 

terus diberikan pada siswa yaitu cerita 

yang berisikan perilaku santun, 

perubahan sikap siswa sudah mulai 

terlihat yaitu adanya peningkatan yang 

lebih baik, hal ini dapat dilihat dari 

jumlah  siswa yang mengemukakan 

pendapatnya tentang isi cerita mengalami 

peningkatan, dan begitu juga terihat pada 

keseharian siswa semankin meningkat 

setiap baru datang ke sekolah selalu 

bersalaman dengan guru. Walau ada 

beberapa indikator yang kurang amun 

semua semuai dengan tingkat 

perkembangan anak usia dini.  

Pada minggu ke tiga dan ke empat 

berberapa indikator yang belum teratas 

semakin meningkat dan tidak ada 

kendala, jam pelajaran bercerita selalu 

ditunggu oleh para siswa sedangkan 

perilaku siswa semakin terlihat ada 

perubahan serta tanggapan dari wali 

muridpun memberikan tanggapan yang 

positif atas perubahan perilaku siswa TK 

permata bangsa.    

Berdasarkan gambaran diatas 

dapat disimpulkan bahwa metode 

bercerita merupakan metode yang efektif 

untuk diberikan pada anak usia dini 

mengingat anak usia dini masih dalam 

masa bermain maka kondisi dan situasi 

belajarpun haruslah disesuaikan dengan 

perkembangan anak, adapun metode 

bercerita merupakan metode yang 

menyenangkan bagi anak dan bermanfaat 

dalam mengoptimalkan perkembangan 

anak. Hal ini sesuai dengan temuan yang 

dijabarkan oleh Suryono (dalam jumini, 

2015) menyebutkan 5 manfaat bercerita 

pada anak diantaranya: membangun 

kontak batin, media penyampaian pesan, 

pendidikan imajinasi, sebagai media 

pendidikan emosi  serta membangun 

proses identifikasi diri dan memperkaya 

pengalaman batin siswa. Dengan 

demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa 

metode bercerita dapat dijadikan sebagai 

salah satu media penanaman karakter 

positif bagi anak usia dini.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisa data dan 

temuan penelitian maka dapat 

disimpulkan bahwa bercerita merupakan 

salah satu media belajar yang sesuai 

untuk anak usia dini, mengingat masa 

usia dini merupakan masa keemasan 

yang segala aspek harus dikembangkan 

dalam periode ini, salah satu yang tidak 

boleh luput adalah pengasahan akan 

biasanya berperilaku sopan santun, 

perilaku sopan satun haruslah diajarkan 

sedini mungkin. Salah satu metode yang 

bisa digunakan guru dalam melatih 

perilaku santun adalah dengan 

memberikan gambaran-gambaran 

perilaku santun sebagai media coping 
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siswa, diantaranya dengan media 

bercerita yaitu menceritakan berbagai 

kisah-kisah tauladan atau membacakan 

kisah kisah yang berhubungan denga 

kehidupan individu yang dapat dijadikan 

contoh serta pengalaman bagi anak usia 

dini. Dengan demikian metode bercerita 

dapat dijadikan sebagai salah satu media 

penanaman karakter positif bagi anak 

usia dini. Dan hal ini dapat dibuktikan 

dengan meningkatnya beberapa perilaku 

sopan siswa TK Permata Bangsa setelah 

diberikan  pelajaran dengan cara 

bercerita.    
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